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JASIL TANAMAN MENTIMUN PADA BERBAGAI JENIS MULSA DAN KONSTRUKS!

Fahrurrozi, Lilis Suryani dan Sigit Sudjatmiko
ertanian Universitas Bengkulu, Jin. Raya Kandang Limun, Bengkulu, 38371A
Email: fahrurrozi@unib.ac.id

ABSTRACT

An experiment aimed (o determine the best trellissing systems on various mulches on the
ucumber was conducted at 730 meter above sea level from September to November 2(102.
periment used a randhomized complete block design, arranged in Split Plot and consisted of
tars with three replicates. The main plot was the mudch types; bare soil, black-silver plastic

fruit weight, fruit length, fruit diameter, marketable Jruit weight, and total fruit weight.
icated that the use of mulches increased the number of fruits and marketable Jruit weight
reent and 72 percent, respectively. The use of trellis increased the number of fruits and
ble fruil weight by 62 percent and 77 percent, respectively. Cucumbers grown by using
ation of black-silver plastic mulch and pyramid trellissing produced the highest total fruit
ompared to other treatments (i.e. 3.498 kg per plant or equals to 36 ke per 5 meter square).

ds : black-silver plastic mulch, trellis, cucumber, Cucunis sativus [.

B

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menentukan jenis konstruksi ajir yang efektif pada berbagai jenis
dalam produksi tanaman mentimun dilaksanakan pada ketinggian 730 meter di atas
@an laut dari bulan September hingga November 2002. Penelitian ini menggunakan
Petak Terpisah dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang
dua faktor dan tiga ulangan. Petak utama adalah jenis mulsa yang terdiri dari mulsa
mulsa plastik hitam perak dan tanpa mulsa. Sedangkan anak petak adalah penggunaan
a, ajir para-para, ajir tali dan dibandingkan dengan tanpa ajir. Pengamatan dilakukan
buah, berat buah, diameter buah, panjang buah, berat buah yang dapat dipasarkan dan
fitotal. Hasil penelitian menunjukkan baliwa penggunaan mulsa meningkatkan jumlah buah
bush yang dapat dipasarkan, masing-masing sebesar 44 persen dan 72 persen. Penggunan
meningkatkan jumlah buah dan berat bual yang dapat dipasarkan, masing-masing sebesar

an 71 persen. Tanaman mentimun yang ditanam dengan menggunakan mulsa plastik
dan ajir piramida menghasilkan berat buah total paling tinggi (3.498 kg per tanaman
6 kg per 5 meter persegi).

BBakGc + Mulsa plastik hitam perak, ajir, mentimun, Cucumis sativus 1.
PENDAHULUAN

in finggi Rejang lebong, Propinsi Bengkulu, merupakan sentra produksi tanaman
U3 terbesar dalam Kawasan Agribisnis Sayuran Sumatera (Departemen Pertanian, 2001).
an komersial yang dihasilkan petani di dataran tinggi ini didominasi oleh cabe, kubis,
bawang daun, dan dikuti oleh mentimun serta berbagai jenis sayuran dataran tinggi
#4M upaya diversifikasi produk, petani perlu mengembangkan jenis tanaman sayuran

_J\’ﬂﬁfonaf Hortikultura - Indonesia 2014
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lain yang bernilai ekonomis tinggi, schingga dapat memberikan alternatif sumber pendapatag 4
salu tanaman sayuran yang bernilai ekonomis tinggi vang cocok untuk dikembangkan g
tinggi ini adalah mentimun. Secara umum petani di kawasan ini memproduksi tanaman mertt
melalui pemanfaatan waktu bera lahan sawah dengan cara membuat bedengan tanah yang kad
kadang diberi mulsa jerami padi sisa panen. Namun demikian. dalam sepuluh tahun ters i
petani sudah mulai menanamnya di lahan-lahan kering untuk memenuhi permintaan pasar,

Salah satu teknologi produksi yang sudah lazim digunakan dalam produksi tanamap sqt
komersial di sentra produksi sayuran Sumatera ini adalah penggunaan mulsa plastik hitam
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mulsa plastik hitam perak meningkat
berbagai tanaman sayuran dibandingkan dengan tanaman yang ditanam dengan tanpa menggyna
penutup tanah, seperti tanam cabai (Fahrurrozi, 1995; Harsono, 1997; Syamiah, 1997), 44

e

(Decouteau et al., 1998; 1989), mentimum (Gusmin, 1996), semangka (Handayani, it
Nurmawati dkk., 2001), melon (Mawardi, 2000). Namun demikian, produksi tanaman menfig
dengan menggunakan mulsa plastik hitam perak masih jarang digunakan di kawasan sentra n
sayuran Rejang Lebong. Menurut Lamont (1993) penggunaan mulsa plastik dengan tepat dag g
dapat meningkatkan hasil awal dan total hasil dari berbagai tanaman, meningkatkan kualitas}
tanaman, membuat bagian ekonomis tanaman lebih bersih, mengurangi evaporasi, men
pertumbuhan gulma, mengurangi pencucian dan hilangnya unsur hara, mengurangi  pems
tanah, mengurangi pepulasi serangga, dan mampu meningkatkan hasil tanaman persatuan luas |z

Efektifitas modifikasi lingkungan mikro pertumbuhan tanaman melalui penggunaan
plastik tersebut dapat ditingkatkan lagi dengan penggunaan ajir. Hal ini berkaitan dengan’
lanaman mentimun yang merambat dan buahnya terbentuk di buku-buku batang, sehingga tan:
lerekspos sinar matahari secara baik agar diperoleh pertumbuhan dan hasil yang maksimal. M
Robinson dan Decker-Walters (1997) hal tersebut dapat diperoleh dengan menempatkan tan
mentimun pada ajir yang tepat. Penggunaan ajir memang menambah biaya produksi, t
peningkatan hasil tanaman dapat mengganti biaya produksi yang dikeluarkan. Hasil penelitian
dilakukan oleh Sumarna dan Suwandi (1990) menunjukkan bahwa penggunaan mulsa dan aji
bersama-sama dapat meningkatkan hasil tanaman tomat hingga 48 persen. Efektivitas penge
ajir safa satunya ditentukan oleh bentuk tambatan yang digunakan. Secara umum, perambifa
tanaman mentimun dapal menggunakan tali, turus, media lain yang dapat digunakan
mentimun untuk merambat. Informasi tentang jenis ajir yang tepat untuk produksi tanams
mentimun yang diproduksi dengan menggunakan mulsa masih kurang tersedia. g

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ajir terhadap hasil tanam
mentimun yang ditanam dengan menggunakan mulsa, serta mencari kombinasi mulsa dan ajir yad
paling baik untuk memproduksi tanaman mentimun. :

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan Andosol dari bulan September sampai Novembd
2002 di desa Air Bang, Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu pad
ketinggian 730 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Pefi
Terpisah dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang terdiri dari dua faki
dan tiga ulangan. Petak utama adalah jenis mulsa yang terdiri dari mulsa jerami dan mulsa plast
hitam perak dan tanpa mulsa. Sedangkan anak petak adalah penggunaan ajir piramida, ajir para-pis
ajir tali dan dibandingkan dengan tanpa ajir. _

Pengolahan lahan dilakukan dengan cara membersihkan semua vegetasi yang ada @
mencangkul lahan dengan kedalaman 0.3 m sebanyak dua kali agar tanahnya gembur. Bedengif
dibuat dengan ukuran panjang 5 m, febar | m dan tinggi 0.4 m. Jarak antar ulangan | m dan jaf#
antar bedengan dalam perlakuan 0,5 m. Mulsa plastik hitam perak dipasang pada siang hari saat e
matahari agar plastik mudah dibentangkan, kencang dan rata serta bersentuhan dengan tanah. Uj
dan tepi mulsa dikuatkan dengan bambu. Lubang tanam berdiameter 10 cm, dibuat dengan 3%

Prosiding Seminar Nasiopal Horgikultura - Indonesia 2010
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~ bekas yang diberi pegangan sepertj gayung dan dimasukkan ke dalam bara pada masing-
Eal iberi - Muisa jerami padi yang telah dikeringkan selama 3
atas bedengan dengan dosis 6 ton/ha.

pada media campuran tanah dan pupuk
kotoran kambing (3:1) di dalam polybag kemudian diberi furadan 3 G sebanyak 12 2 per

2 pagi hari. Pemupukan dilakukan dengan memberikan Urea dengan dosis 225 ke/ha,
dosis 150 kg/ha dan KCJ dengan dosis 100 kgtha. Pupuk TSP, KCI dan 2/3 dosis Urea
pada saat tanam sebagai pupuk dasar. Sesaat selelah tanam, setiap lubang tanaman diberi
3 G sebanyak + 12 g, Sedangkan 1/3 dosis Urea diberikan pada saat tanaman berumur 3
mua pupuk diberikan secara melingkar + 7 em dari lubang tanam pada kedalaman = 2

yang sejajar di sisi lain lebar bedengan sesuai dengan barisan tanaman.
* Pengendalian gulma dilakukan dengan cara mencabut. Penyiraman dilakukan secara teratur

Jumlah buah yang diamati tiap tanaman mempunyai ukuran panjang 10-30 ¢m dan diameter
 memiliki bentuk buah yang lurus. Panjang bual diukur dengan menggunakan mistar. Berat

ditimbang dengan menggunakan timbangan. Diameter buah di
pangkal buah, bagian tengah dan bag; j

uah, berat tiap buah, panjang buah, berat buah yang dapat dipasarkan
isi i ji taraf' 5 % dan dilanjutkan

" Nasional Kortidna - Indonesia 2010
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terhadap berat tiap buah, diameter buah dan berat total buah. Panjang buah tidak dlpcn i 1
perlakuan mulsa dan perlakuan ajir.

Tabel 1. Nilai F hitung pada variabel hasil mentimun

Variabel F hitung ;
Mulsa _ Ajir Interaks)
Jumlah buah s 14,142 = 8,898 * 075515 3
Berat tiap buah 5,635 ns 1,411 ns 3.087¢
Panjang buah 1,133 ns 1,350 ns 0,711ns &
Diameter buah 1,935 ns 0,224 ns 5230+« 9
Berat buah yang dapat dipasarkan 72,179 * 7.750 * 1,007 ns 8
Berat buah total 26,584 % 18,760 * 2,860 *

ns = Herbeda tidak nyata * = Berbeda nyata

Penggunaan ajir meningkatkan jumlah buah dan berat buah yang dapat dipasag
meskipun tipe ajir tidak berbeda nyata satu sama lain (Tabel 2). Secara umum, pengg
mampu meningkatkan jumlah buah dan berat buah yang dapat dipasarkan, masing-masing ssé
62 persen dan 71 persen. 4

Tabel 2. Pengaruh pemberian ajir terhadap jumlah buah dan berat buah yang dapat dipasarkan

tanaman
Perlakuan Jumlah buah* Berat buah vang dapat dipasarkan (g)*
Tanpa ajir 6,1b 14889 b
Ajir piramida 10,2 a 2585.0a
Ajir para-para 98 a 25109a
Ajir tali o7 25428 a

* Angka pada kolom yang sama yang ditkuti huruf vang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji jﬂnﬂ
berganda Duncan pada taraf 5 %

Penggunaan mulsa plastik hitam perak menyebabkan tanaman mentimun memiliki
buah total tertinggi dibandingkan mentimun yang ditanam dengan mulsa jerami dan
menggunakan mulsa. Penggunaan mulsa meningkatkan jumlah buah dan berat buah yang
dipasarkan (Tabel 3). Tidak ada perbedaan pengaruh antara mulsa jerami dengan tanaman mentis
vang ditanam dengan menggunakan mulsa plastik hitam perak dalam hal jumiah buah per 12
dan berat buah yang dapat dipasarkan. Secara umum, penggunaan mulsa meningkatkan jumiah b
dan berat buah yang dapat dipasarkan, masing-masing sebesar 44 persen dan 72 persen. .

Tabel 3. Pengaruh pemberian mulsa terhadap jumlah buah dan berat buah yang dapat dlpasarkeﬂ

per lanamarn
Perlakuan E Jumlah buah* Berat buah yang dapat dipasarkan (£)*
Tanpa mulsa 691 b 15445b
Mulsa plastik hitam perak 9,58 a 271725 a
Mulsa jerami 10,33 a 25286 a

¥, Angka pada kolom yang sama yang ditfuti huryy yang sama menunjulkan tidak berbeda nyata pada uji jar
berganda Duncan pada taraf 5 %,

Penggunaan mulsa plastik hitam perak dan ajir piramida menghasilkan berat huﬂh ‘
terlinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya lainnya (Tabel 4), meskipun b8
berbeda dengan hasil tanaman mentimun yang ditanam dengan menggunakan mulsa plastik it it
perak dengan ajir tali dan para-para. Demikian juga dengan berat tiap buah dan diameter buah
cenderung lebih besar pada penggunaan mulsa plastik hitam perak yang diberi ajir para-para.

Praosiding Seminar Nasional [Tortikultura - Indonesia 2010
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Tanaman mentimun yang ditanam tanpa mulsa dan tidak menggunakan ajir memiliki berat
tal, berat tiap buah dan diameter buah yang paling rendah dibanding dengan dengan tanaman
p yang ditanam dengan menggunakan ajir (Table 4), Dengan kata lain, produksi mentimun
tanpa mulsa mutlak membutuhkan ajir. Kecenderungan yang sama lerjadi dengan tanaman
un yang ditanam dengan menggunakan mulsa plastik hitam perak dan mulsa jerami padi,
ali pada berat tiap buah dan diameter buah. Namun demikian, berat buah total mentimun yang
P'mn pada mulsa plasstik hitam perak meningkat lebih dari dua kali lipat dan hampir dua kali
a mulsa jerami padi dibandingkan dengan tanaman mentimun yang ditanam dengan tidak
sunakan ajir. Berat buah total tertinggi diperoleh pada tanaman mentimun yang diproduksi
menggunakan mulsa plastik hitam perak, apapun jenis ajir yang digunakan.
- Efektifitas penggunaan ajir juga dipengaruhi oleh Jenis mulsa yang digunakan, Seluruh jenis
herikan berat buah total pertanaman yang terbaik jika digunakan dengan menggunakan mulsa
k hitam perak (Tabel 4). Hasil tertinggi diperoleh pada ajir piramida, yakni sebanyak 3.498
er tanaman (Tabe] 4).

it tanaman mentimun yang memiliki tendril memungkinkan tanaman untuk melekatkan

1 pada ajir yang ada (Robinson dan Decker-Walters, 1997), sehingga ajir dapat mengatur

@ pertumbuhan tanaman untuk tumbuh dengan baik. Banyaknya buah yang terbentuk juga

kaitan dengan bunga yang dapat dilihat dengan jelas oleh serangga untuk diserbuki, sehingga
meningkatkan jumlah buah yang terbentuk. Lebih lanjut Heuvel ef al. (2000),

cl4. Interaksi pengaruh mulsa dan konstruksi ajir terhadap berat buah total, berat
tiap buah dan diameter buah.

Perlakuzn Variabel pengamatan * =

Heral buah total (g)  Berat tiap buah ig) Diameter buab (cm)
1158 b (o) 174 a(c) 2,23 bic)
1897 2 (c) 248 a(a) 3,95 afa)
1743 a{c) 225 a(b) 3ala(b)
1930 a(h) 244 a(a) 3.99 a(a)
_I581h (b) 257 a(a) 4,00 a(a)
3498 a (a) 245 a (a) 3.83ada)
3370 2 (a) 2862 (a) 4,044 (a)
30355 afa) 255 afa) 357a(b)
gy 2155 b (a) ; 23a) 3,81 a(b)
2787 a (b) 188 a (b) 3,45 a (h}
2606 a (b) 150 a (c) 3.33a(b)
2848 a (h) 24l a(a) 3,70 a(b)

E%a yang ditkuti huryf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada wii jarak berganda
pada taraf' 3 %. MO (tanpa mulsa), M| (mulsa plastik hitam Perak), M2 {mulsa jerami), ACQ {tanpa
air), Al fajir piramida), A3 (ajir para-para) dan A3 (afir tali). Huruf disamping kanan argke
ngkan ajir yang berbeda pada mulsa vang sama. Huruf di dalam kurung membandingkan ajiv yang

4 pada mulsa yang berbeda.

YMmpulkan  bahwa sistem pengajiran dapat mengoptimalkan penyebaran cahaya yang
@ikan  fotosintesis, schingga fotosintat yang dihasilkan oleh organ daun yang
Okasikan ke bakal buah lebih banyak. Menurut [Hatta dkk. (2000) banyaknya cahaya yang
tanaman mempengaruhi jumlah bunga yang terbentuk dan akhirnya mempengaruhi jumlah

Seminar Nasianal Hortthkultura - Mdonesia 2000
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dan berat buah total, Penggunaan ajir memungkinkan cabang tanaman menycbar secara lebif ot
dan penutupan cabang terhadap cabang lainnya relatif sedikit dan buah dapat menggantung
baik. Hal ini mendorong buah yang terbentuk lurus dan mengurangi cacat pada buah. Disa u.I.’;-
melekatnya tanaman pada ajir akan mengurangi kerusakan fisik yang disebabkan oleh angite
hujan dan menghindari efek percikan air hujan dari permukaan tanah, sehingga tm'laman ;
» dalam keadaan bersih. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Williams e al. (1991]
penggunaan ajir pada tanaman mentimun dapat meningkatkan hasil bila d:hancimgkan
tanaman mentimun yang dibiarkan tumbuh menjalar di permukaan tanah. Pada penclifa
penggunaan ajir rata-rata mampu meningkatkan jumlah buah dan berat buah yang dapat dinag:
masing-masing sebesar 62 persen dan 71 persen. Penelitian pada tanaman tomat mengmi@
bahwa penggunaan ajir bambu dan ajir tali dapat meningkatkan berat total masing-masing 43 % g
35% (Sumama dan Suwandi, 1990). Sedangkan penelitian oleh Sauyama dan Knapp {20[}3) K
penggunaan gjir dan pemangkasan dapat meningkatkan hasil tomat hingga 60 persen|
dibandingkan dengan tanaman tomat yang tidak dipangkas dan diberi ajir.
Kemampuan mulsa plastik hitam perak dalam memodifikasi lingkungan mikro pertang
dapat lebih baik jika digunakan dengan menggunakan mulsa plastik hitam perak. Hasil ..-.,,._f-;-
ini menunjukkan bahwa ketiga ajir yang digunakan memberikan hasil yang lebih baik dibag
dengan tanaman mentimu yang ditanaman pada mulsa yang berda dengan jenis ajir yar.g
Dalam penelitian ini, penggunaan mulsa rata-rata meningkatkan jumlah buah dan berat buzh
dapat dipasarkan, masing-masing sebesar 44 persen dan 72 persen. Berat buah mentimun yang d
dipasarkan tertinggi diperoleh pada tanaman yang diproduksi dengan menggunakan mulsa .f
hitam perak. Hasil ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Nurmawati dkk. (2001) dimana b .
buah tertinggi tanaman semangka vang ditanaman dengan menggunakan mulsa plastik hitam p3
lebih tinggi bila dibandingkan mulsa jerami dan tanpa menggunakan mulsa. Penelitian L‘
dilakukan Mawardi (2000) mclaporkan bahwa penggunaan mulsa hitam perak menghasilkan’
buah melon lebih tinggi dibandingkan mulsa plastik hitam. mulsa plastik bening dan tanpa
Hal in1 berkailan dengan kemampuan mulsa plastik hitam perak dalam memodifikasi ling
mikro, schingga menguntungkan tanaman mentimun untuk dapat tumbuh dan berkembang
baik. Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mulsa plastik hitam perak
meningkatkan ketersediaan air tanah (Lamont, 1993 ; Gusmin, 1996 ; Handavani 1996 ; Fa
dkk., 2006). mencegah kehilangaan hara (Locascio ef al., 1985 ; Lamont, 1993 ; Fahrurrozi
2009, menjaga kegemburan tanah (Lamont, 1993; Fahrurrozi dkk, 2006), menekan pertum
gulma (Lamont, 1993 ; Fahrurrozi and Stewart, 1994; Schoenbeck et af., 1998 ; Setyowati &
2003), mengurangi ]J(Jpll]ﬂSi seranges jenis aphids dan thnips  di sekitar peratdmlman {‘-"us of
1991 ; Fahrurrozi, 1995; Soctiarso, dkk, 2006).
Efek ajir dan mulsa dalam memodifikasi lingkungan mikro pertumbuhan dan --'-.r.:-.
tanaman mentimun tersebut di atas secara sinergis dapat mendorong pcmngkamn hasil tanal
mentimun. Karena ketiga jenis ajir yang digunakan dalam penelitian ini memberikan hasil §
sama dalam memproduksi tanaman mentimun dengan menggunakan mulsa plastik hitam pei
maka ajir piramida dapat menjadi pilihan yang praktis. Ajir piramida tidak hanya mudah d8
proses pemasangannya, tetapi juga dapat dengan mudah uniuk disimpan untuk digunakan kems
dalam musim tanaman selanjutnya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) penggunaan ajir mampu mening ol
jumlah buah dan berat buah yang dapat dipasarkan, masing-masing schesar 62 persen dan 71 pers
(2) penggunaan mulsa dapat meningkatkan jumlah buah dan berat buah yang dapat dipa
masmg-masmg sebesar 44 persen dan 72 persen, dan (3) penggunaan mulsa plastik hitam ].*-"a‘-l'if’JC
ajir piramida menghasilkan berat buah total tertinggi dibandingkan dengan kombinasi p
lainnya lainnya, yaitu 3,498 kg per tanaman atau setara 56 kg per 5 meter persegi.
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